prolog 


Anna teman karib ku yang kini bekerja sebagai guru bahasa 
Indonesia di negara tetangga Singapura- mengundang ku 
untuk berlibur. Dia berjanji aku akan hanya mengeluarkan 
uang untuk tiket pesawat dan beli oleh-oleh. Selebihnya 
akan menjadi tanggung jawabnya. 


Mumet dengan skripsi yang tidak kunjung selesai, 
membuatku akhirnya mengiyakan dengan senang hati 
ajakan Anna. Setelah meminta izin pada orangtua, dan 
meyakinkan mereka bahwa aku akan baik-baik saja selama 
di Singapura, akhirnya aku bisa menginjakkan kaki di 
negara singa ini. 


Berjalan-jalan di Orchard road adalah hal wajib jika 
berkunjung ke Singapura. Hanya saja aku tidak pernah 
menyangka jika hari pertama aku berlibur di Singapura, aku 
langsung dilamar di depan mall Paragon oleh seorang lelaki, 
di malam minggu, dimana malam itu orchard road dipenuhi 
oleh wisatawan dan warga Singapura. 


Aku tidak tahu harus ku anggap apa liburan ku kali ini. 
keberuntungan, kah? Atau kesialan? 


Bagian 1 
No edit. 


Happy reading ~~ 


Dua buah koper sudah berada di dalam troly. Aku segera 
mendorong troly keluar dari bagian pengambilan bagasi dan 
menemukan seorang gadis berjilbab dan berwajah pakistan 
tersenyum cerah ke arahku. Dengan cepat aku mendorong 
troly dan memeluk Anna. 


"kangen!!" seru kami bersamaan sambil tertawa. 


"Apa kabar?" tanya Anna seraya melepas pelukan kami dan 
mendorong troly ku. 


Aku tersenyum lebar. "baik. Lo sendiri gimana? Makmur 
banget ya hidup di Singapur" godaku dan dia hanya 
tertawa. 


"alhamdulillah, Cit. Tapi emang enak banget hidup disini 
teratur, gak ada polusi walaupun panasnya sebelas 
duabelas sama jakarta." 


Aku menganggukan kepala. Memang benar kata Anna, 
walaupun panasnya sama seperti Jakarta, namun Singapura 
teratur dan sedikit sekali mobil dan motor berkeliaran 
dijalan sehingga udaranya tidak terlalu berpolusi. 


Di Lobby bandara, kami disambut oleh seorang supir yang 
kemudian memasukan dua koper ku kedalam bagasi mobil 
SUV bermerek toyota Alphard. "selamat datang di 
Singapura" sapa Supir yang kuketahui bernama Pak Jumadi. 


"terima kasih, pak Jum" sahutku sambil tersenyum dan 
berjabat tangan dengannya. 


"masih tinggal sama Om Ridwan?" tanyaku seraya masuk ke 
dalam mobil mengikuti Anna yang sudah duluan duduk 
dikursi belakang penumpang. 


Sambil tertawa, Anna menganggukan kepalanya. Om 
Ridwan adalah adik dari ayah Anna yang bekerja sebagai 
wakil duta besar Indonesia untuk Singapura yang sudah 
berada di Singapura selama 3 tahun. 


"pantes makmur. Tempat tinggal gratis sama makan gratis" 
godaku dan dia lagi-lagi tertawa. 


"mau sewa apartemen gak boleh sama om Ridwan, Cit. Gue 
malah di omelin" kilah Anna. "lagipula awal-awal disini kan 
lo tau, gue honorer Cuma digaji 300 dollar, mau sewa 
apartemen apa coba." 


Ku anggukan kepalaku. "sekarang udah tetap kan? Seribu 
dollar mah bisa lah sewa di sekitaran Orchard." 


"kalo masih ada yang gratis kenapa harus sewa" celetuk 
Anna sambil tertawa. yang kuhadiahi jitakan dikepalanya. 


Karena Anna masih tinggal dengan Omnya, otomatis aku 
juga akan tinggal seminggu ini di rumah Om nya Anna. 
Rumahnya masih berada lingkungan Kedubes Indonesia 
yang masih berada di daerah Orchard Road, tepatnya, 
dibelakang gedung kedubes Indonesia. 


Mobil yang dikendarai Pak Jum berhenti disamping sebuah 
rumah bergaya tahun 80-an. Tahu film warkop DKI? Ya, kira- 
kira seperti itu rumah yang akan aku tempati seminggu ini. 


Pak Jum segera mengeluarkan kedua koper ku dan 
meletakkan di depan pintu kaca rumah wakil dubes 
Indonesia ini. 


"makasih pak Jum" kataku sambil tersenyum. 


"sama-sama, mbak" pak Jum kemudian berjalan pergi entah 
kemana. 


Anna membuka pintu kaca dan mengajakku masuk. "yuk, 
masuk. Dirumah gak ada siapa-siapa Cuma pembantu 
soalnya om Ridwan sama tante Novi lagi pergi Umroh 
sepuluh hari" ucap Anna. 


Aku menatap sekeliling rumah ini. Begini toh rumah wakil 
duta besar Indonesia di Singapura. Begitu masuk ke dalam 
rumah, sudah di suguhi udara sejuk karena seluruh rumah 
di fasilitasi pendingin ruangan. Dihadapanku ada dua set 
sofa dan ada televisi juga dua buah piano. Ada kaca 
sepanjang rumah ini yang di lengkapi gorden otomatis. 


Disebelah kanan adalah ruang makan, sedangkan dapur ada 
di balik pintu dekat ruang makan. Ada dua buah dapur, satu 
dapur bersih dan satu dapur kotor. Juga ada satu kamar 
pembantu dan gudang. 


"anak-anaknya kemana?" tanya ku saat memperhatikan 
rumah ini begitu sepi. Begitu juga di lantai 2 yang terlihat 
sangat sepi tak berpenghuni. 


"pada ikut. Kan umroh, bukan naik Haji. Kita sekamar aja ya, 
gue takut tidur sendiri. rumah sepi sih" Anna menarikku 
menuju kamarnya tepat disamping tangga menuju lantai 
dua. 


"ada berapa kamar?" tanyaku sambil duduk di kasur. 


"7 kamar, gak dihitung sama kamar pembantu ya" jawab 
Anna ikut-ikutan duduk dikasur. 


Aku merebahkan badan di kasur empuk dan memjamkan 
mata. "gila, banyak banget." 


"kalo ada tamu dari Indonesia biasanya nginepnya disini, 
Cit. Kaya artis tanggung, tuh nginepnya disini. Kalo Syahrini 
sih mana mau" seru Anna sambil tertawa. 


Aku ikut tertawa. "syahrini naik pesawat aja ogah bareng 
orang lain, apalagi tinggal disini, ya" sahutku. 


"Ann" panggilku saat tidak mendengar sahutan Anna. aku 
membuka mataku kemudian melirik ke arah tempat Anna 
berbaring. 


"ANNA!!! KOK MALAH TIDURR" jeritku kesal. 


Setelah beristirahat beberapa jam, aku dan Anna sudah 
rapih akan pergi ke tempat wisata pertama, yaitu Garden by 
the bay. Menurut Anna dan google, Garden by the bay akan 
terlihat lebih bagus saat sore hingga malam hari. Apalagi 
malam minggu seperti ini, pasti akan ramai. 


Kami sudah duduk didalam mobil yang tadi siang 
menjemputku. Aku cukup bersyukur bisa naik mobil sekelas 
Alphard yang jika di Jakarta hanya bisa ku nikmati dari 
jalanan ibukota. Sedangkan disini, Alphard yang sedang 
kunaiki ternyata mobil dinas wakil dubes Indonesia. Hmm, 
tidak salah. 


"coba Jakarta begini tiap hari, gue gak perlu ke kampus 
subuh-subuh" gumamku menatap lalu lintas jalanan 
Singapura yang sangat tertib, rapih dan tidak ramai. 


"kalau udah lulus, kesini aja nanti gue bantu cari kerjaan" 
sahut Anna. "eh tapi kok lo kurang ajar ya, harusnya kan 
manggil gue kakak" tambah Anna. 


Aku lantas tertawa. Aku bahkan sudah lupa jika Anna adalah 
kakak kelasku saat SMA. Ya, Dia kakak kelasku. Aku bahkan 
lupa bagaimana kami dekat karena yang hanya bisa ku 
ingat adalah saat Anna mengatakan akan mengajar di 
Singapura setelah cewek itu sudah resmi menyandang 
Sarjana Sastra dari salah satu universitas negeri di Jakarta. 


"lo juga diem aja pas gue gak manggil lo 'kak' lagi" kilah ku. 


Anna menepuk-nepuk bahuku. "untuk lo kesayangan" 
ujarnya yang ku balas dengan senyum lebar. 


Mobil berhenti di lobby Garden by the bay dan aku juga 
Anna segera turun dari mobil. Ada cukup banyak bus dan 
mobil juga taksi yang berada di area drop off untuk 
menurunkan penumpang dan wisatawan. Setelah ku 
perhatikan lebih lama, sepertinya sedang banyak wisatawan 
dari Jepang dan Korea karena telingaku pun juga 
menangkap bahasa Korea dan Jepang. 


Sebelum membeli tiket masuk, aku dan Anna berfoto 
dengan latar belakang flower dome dan Marina Bay yang 
walaupun sudah sore- masih terlihat menawan. Setelah itu 
kami berjalan cukup jauh meuju tempat penjualan tiket, dan 
seperti statement nya diawal, Anna yang membayar tiket 
masuk. 


Kami menghabiskan cukup banyak memori, batre 
handphone dan gopro yang ku bawa untuk berfoto dan 
bervideo narsis. Jika aku datang kesini tanpa Anna, aku 
mungkin tidak akan melakukan hal melakukan seperti video 
selfie yang tadi kami lakukan. Benar-benar menggelikan. 


Pukul 8 malam kami keluar dari cloud forest dan 
memutuskan untuk mengisi perut di McDonalds. Selain 
karena dekat, McDonalds pun sudah terjamin makanannya. 
Aku dan Anna asik tertawa sambil menikmati burger hanya 
burger yang dijual di McDonalds Singapura- dan melihat 
foto-foto yang tadi kami ambil. 


"Ann, gue malu deh temenan sama lo. Norak banget ih pake 
video selfie berasa artis. Emang gue Syahrini apa pake video 
begini segala" kataku tanpa bisa mengalihkan mata dari 
layar handphone Anna. 


Video itu berisi tentang aku dan Anna yang melambaikan 
tangan dan berkata "hallo Indonesia, kita sekarang lagi ada 
di Garden by the bay, nih" kira-kira seperti itu dan bagiku 
sangat menggelikan. 


Anna tertawa. "daripada foto Cuma senyum doang, terus 
piss kaya gitu bosen tau, alay" sahut Anna. 


"tapi tetep aja, Ann. Malu tadi diliatin orang-orang." 


Anna menyesap coca-colanya. "they don't give a shit, 
actually. Disini semua individualis, darling. Cuma orang 
Indonesia yang peduli kalo diluar begini." Sebagai balasan 
untuk ucapan Anna, aku hanya menganggukan kepala. 
Jarang memang bisa menang berdebat dengan Anna. 


Sambil menghabiskan kentang, aku memperhatikan orang- 
orang disekitar tempat duduk ku berada. Aku yang duduk 
berhadapan dengan Anna mengernyit melihat cewek itu 
tersenyum tapi bukan kepadaku. 


Penasaran, aku pun membalikan badan untuk mengetahui 
kepada siapa Anna tersenyum. "lo senyum-senyum sendiri?" 
tanyaku saat tidak menemukan orang yang disenyumi oleh 
Anna. 


"hah? Ngga kok. Bibir gue kan emang begini, gak senyum 
juga disangka senyum" kilahnya membuat ku tertawa 
ngakak. 


"lebar juga ya bibir lo" sahutku diantara tawa. 


Anna membersihkan bibirnya dengan tisu. "udah ah yuk, 
kan mau ke Orchard makan es krim hits. Nanti keburu 
malem trus kehabisan" Anna berdiri dari kursinya. 


Aku menyesap coca-cola ku dengan satu kali hisapan 
kemudian mengikuti Anna yang sudah lebih dulu berjalan 
menuju pintu keluar McDonalds. 


Seperti di negara maju lainnya, di Singapura pun kami tidak 
boleh memberhentikan mobil sesuka kami, sehingga pak 
Jum akhirnya menurunkan kami di lobby drop off mall ION 
Orchard. Dari sana, aku dan Anna harus berjalan lagi 
menuju pintu keluar dengan melewati bagian dalam mall 
menuju ke jalan Orchard Road. 


"mall di Orchard tuh kaya di bekasi, Cit. Sebelahan, 
sebrangan" seru Anna. 


Aku tertawa dan menganggukan kepala. Iya juga. 


"tapi disini teratur. Mall nya beneran sebelahan jadi kalo lo 
nyari sesuatu yang gak ada di mall ini, bisa ke mall 
sebelahnya" Anna tiba-tiba sudah menjadi tour guide 
kembali. 


Aku menatap sekeliling. Setiap pintu masuk mall diberi 
undakan 5-10 tangga dan banyak orang-orang yang duduk 
di tangga. Hanya saja paperbag yang mereka pegang 
bertuliskan Forever 21, H&M, Top Shop, hingga Hugo Boss 


atau bahkan Chanel. Sangat kontras dengan Indonesia yang 
memegang plastik bertuliskan departement store semacam 
matahari, atau donat J.co . 


Ada sebuah keramaian dan sorakan heboh didepan sebuah 
pintu mall yang aku lupa namanya. "ada apaan tuh, Ann?" 


"kalo di Jakarta itu dia semacem pengemis gitu Cuma sirkus 
dan sendirian" jelas Anna. "eh mau eskrim Orchard gak?" 


"mau lah!!" seruku. 


"belinya di deket tempat penyebrangan aja. itu paling hits, 
ada foto artis indo" Anna menarikku berjalan cepat menuju 
tempat yang dimaksudnya. 


Tempat jualan es krim yang di maksud Anna sama dengan 
penjual eskrim yang ku lihat tadi. Sama-sama menggunakan 
sepeda, penjualnya sama-sama sudah berumur. Yang 
berbeda hanya yang tadi penjualnya seorang nenek 
sedangkan disini seorang kakek-kakek. 


"mau eskrim rasa apa?" Dan yang paling keren, dia bisa 
berbahasa Indonesia. 


"coklat" jawabku sambil tertawa kecil. "lo apa, Ann?" 


"durian" jawab Anna kemudian mengeluarkan dompet kecil 
berisi recehan. 


Aku segera menahan lengan Anna. "kalo ini doang gue 
masih bisa bayar sendiri" ucapku. 


"gak apa-apa. justru kalo disini gue bisa bayarin lo kalo 
ditempat lain nanti lo bayar sendiri" sahutnya kembali 
tertawa. 


Setelah menerima es krim dan Anna membayarnya, kami 
berjalan menuju tempat penyebrangan jalan. Ikut mengantri 
bersama orang-orang. Saat lampu hijau untuk orang 
menyala, aku segera berjalan diikuti dengan yang lainnya. 
Saat sampai di sebrang, aku baru menyadari bahwa Anna 
tidak ada disampingku. 


Panik melandaku. Bukan karena aku tidak tahu jalan. Aku 
bisa saja pulang naik taksi hanya saja aku takut Anna malah 
mencariku karena handphone ku tidak aktif saat ini. Aku 
belum sempat membeli nomor singapura. 


Aku menghela nafas begitu melihat Anna masih berada di 
sebrang. Cewek itu memberi kode untuk menahanku tetap 
disini sambil cewek itu menelepon seseorang, terlihat dari 
handphone yang berada di telinganya. 


Aku menganggukan kepala dan memberikan tanda oke 
kepadanya dan mencari tempat untuk duduk. Saat aku 
melihat-lihat, aku baru sadar bahwa sekarang aku sudah 
berada di depan mall yang paling terkenal, yaitu Paragon 
Mall. 


Kenapa aku bilang paling terkenal? Karena banyak artis 
yang sering foto didepan mall ini. Bukan hanya artis, tapi 
orang-orang Indonesia yang ke singapura pasti berfoto di 
depan mall ini. mungkin hal ini menjadi seperti ketika kita 
pergi ke jogja rasanya kurang afdol kalau tidak berfoto di 
tulisan jalan maliboro. Ya seperti itu, mungkin. 


Karena sekarang malam minggu, aku harus puas dengan 
bersandar pada sebuah dinding keramik berwarna hitam 
yang ditengah-tengahnya terdapat karya seni dengan tiga 
bentuk manusia sambil menunggu Anna. 


Es krim ku sudah habis dan Anna belum juga 
menghampiriku. Hari sudah semakin malam, walaupun 


begitu masih banyak orang yang berada di daerah ini. 
Bahkan sepertinya masih ramai. Aku menegakkan tubuh 
kembali dan berjalan menuju tempat penyebrangan. Tapi 
aku tidak menemukan Anna disana. 


Ragu-ragu, akhirnya aku berniat kembali ke tempat tadi 
menunggu saat aku hampir saja menabrak seorang laki-laki 
yang berlutut tepat dihadapanku. 


"i'm sorry" ucapku saat hampir saja menabrak tubuhnya. 


Lelaki itu tidak mendongak sama sekali. Membuat ku 
kebingungan. Apalagi saat melihat beberapa orang mulai 
memperhatikan kami. Keadaan kami yang seperti ini 
membuatku teringat seorang lelaki yang ingin melamar 
seorang wanita. 


Aku menggelengkan kepalanya dan menggerakkan kakiku, 
saat suara pria itu akhirnya masuk ke telingaku dan 
menghentikan langkahku. "will you marry me?" tanya lelaki 
yang sekarang berlutut tepat dihadapanku. Aku terdiam, 
tidak tahu harus berbuat apa karena aku tidak kenal dengan 
lelaki di hadapanku ini. 


Pertanyaan lelaki itu sukses membuat orang-orang yang 
lewat di sekitar kami berhenti berjalan dan memperhatikan 
kami. oh, God!! This is embarrasing. 


"sorry, | think you propose the wrong women" sahutku 
akhirnya setelah menemukan kembali suaraku dan 
berusaha menahan malu dan ingin segera kabur dari tempat 
aku berdiri. 


lelaki itu mendongakkan kepalanya lalu berdiri dan menarik 
kedua tanganku kemudian dia menggenggamnya dengan 
erat. "tidak. aku tidak salah melamar seorang wanita" 


jawabnya membuat ku kaget karena ternyata dia bisa 
berbahasa indonesia. "so, will you marry me?" 


Suara riuh berisik "say yes" disekelilingku membuatku panik 
dan tanpa sadar menganggukan kepalaku. "thank god" dan 
lelaki itu langsung memeluk tubuh kaku ku dengan erat 
diikuti sorak sorai pejalan kaki yang kini resmi menjadi 
penonton adegan lamaran lelaki yang tidak ku ketahui ini. 


To be continued.... 


ditunggu vote dan komentarnya :) 


Bagian 2 
No edit. Happy reading ^^ 


Saat ini aku masih belum percaya bahwa aku berada di 
dalam salah satu mobil mewah di Singapura bersama 
seorang lelaki menarik yang melamarku. Maksudku, apa sih 
hebatnya aku sampai membuat lelaki yang ku yakin bisa 
memacari model sekalipun ini melamarku ? 


Dia memperkenalkan diri sebagai Azka Hafiz Reynand. 
Seorang arsitek yang tinggal di Singapura dan merupakan 
orang Indonesia. Wajahnya yang sedikit bule membuatku 
agak kaget saat dia berkata bahwa dia orang Sunda. Yang 
benar saja?! 


Mobil sedan yang dikendarai sendiri oleh Azka memasuki 
jalan kecil dan menunjukan kawasan perumahan. Di malam 
hari seperti ini, jalanan tampak sangat sepi. Entah jika siang 
hari akan seperti apa. Selama perjalanan Azka menolak 
untuk membahas kejadian tadi, juga menolak meminjamkan 
handphone nya padaku untuk menelepon Anna. 


Setelah beberapa menit, mobil berhenti didepan rumah 
berpagar kayu yang berada di sudut jalan. Sebelum Azka 
benar-benar menghentikan mobilnya, pintu pagar terbuka 
dan Azka kembali melajukan mobilnya kemudian 
memarkirnya di carport bersebelahan dengan mobil Alphard 
dan Range Rover berwarna putih. Well, sepertinya Azka 
orang yang cukup berada. 


"ayo turun" ajak Azka seraya mematikan mesin mobil dan 
keluar dari mobil. 


Ragu-ragu, aku ikut keluar dan tanpa sadar memperhatikan 
halaman kecil rumah Azka yang diterangi lampu berwarna 


kuning, membuatnya terlihat mewah. "ayo, masuk. Didalam 
kamu bisa telfon teman kamu." 


Aku menurut dan mengikutinya masuk meniti tiga tangga 
menuju dua pintu kayu dan segera masuk ke dalam rumah 
bergaya minimalis ini. Saat masuk kedalam, ku tebak 
rumahnya tidak terlalu besar karena ruang tamunya tidak 
besar. Ada satu set sofa berwarna hitam dan cermin bulat 
besar menempel di dinding berlapis wallpaper. 


Lelaki itu mengajakku masuk ke ruang televisi dan 
memintaku duduk selagi dia mengambil telefon wireless 
yang entah berada dimana. Televisi besar menggantung di 
dinding yang semuanya ku yakin berlapiskan wallpaper. 
Dengan pekerjaannya sebagai arsitek, aku percaya saja jika 
lelaki ini sangat kaya. 


"ini, coba telefon Anna" Azka menyodorkan telefon wireless 
berwarna silver dihadapanku setelahnya dia kembali 
menghilang. 


Segera aku menelepon Anna dan bersyukur begitu 
mengetahui Anna sudah pulang. Sebelum sempat aku 
menjelaskan, Anna sudah memutuskan hubungan terlebih 
dahulu dan aku merasa aneh karena Anna tidak 
menanyakan keberadaanku dan kapan aku pulang. 


"jadi, sepertinya kamu butuh penjelasan?" suara Azka 
mengagetkanku. Ternyata lelaki itu baru kembali dari dapur 
saat aku melihat dia membawa dua cangkir berisi cokelat 
panas dan kopi, sepertinya. 


Azka duduk dihadapanku. Lelaki ini, kenapa bisa begitu 
berkharisma?! Wajahnya terlihat dewasa walaupun aku 
yakin umurnya masih berada dipenghujung kepala dua. 
Tubuhnya tegap dan tinggi. Mungkin 175-180 cm, entahlah. 


Aku tidak terlalu pandai mengira-ngira. Lelaki seperti dia, 
masa sih belum punya pasangan? 


"darimana aku harus memulainya?" tanya Azka. 


Aku mengangkat bahu. "mungkin dari... bagaimana kamu 
tahu aku. Tunggu! Memang kamu tahu aku siapa? Mungkin 
memang kamu salah melamar orang. Orchard kan ramai 
sekali tadi" kataku cepat-cepat. 


Setelah ku fikir kembali, mana ada lelaki seperti Azka ini 
jatuh cinta pada pandangan pertama padaku. Kesimpulanku 
pasti dia salah orang! 


Tidak seperti yang aku harapkan, Azka malah tertawa 
dengan santainya. "gak mungkin aku salah orang. Kamu 
Callysta Talia Azzahra, kan?" 


Wow, dia tahu namaku! 
Buru-buru ku anggukan kepalaku. "iya, kok tahu?" 


Azka menjentikan jarinya penuh semangat. "benar! Aku 
tidak salah melamar orang." 


"aku bingung" keluhku. "bisa jelasin dari awal kamu tahu 
aku sampai kamu mutusin buat lamar aku? Aku bahkan gak 
kenal kamu." 


"baiklah. Aku akan menceritakan garis besarnya saja, oke?" 
ku anggukan kepalaku. 


Azka berpindah duduk ke sampingku yang memang duduk 
di sofa untuk dua orang. dari jarak seperti ini, parfum Azka 
tercium oleh hidungku. Wangi banget! Aku harus tanya apa 
merek parfum nya nanti. 


"aku tau kamu itu gak sengaja waktu ngeliat kamu lagi 
video call sama Anna " 


"kamu kenal Anna?" tanyaku kaget memotong ucapannya. 


Azka tertawa kecil. "iya aku kenal. Kenalnya karena aku 
sering ketemu sama Pak Ridwan wakil dubes Indonesia. Aku 
sering main kerumah dinasnya dan saat itu lihat kamu sama 
Anna lagi video call lewat laptop. Aku langsung naksir sama 
kamu" ucap Azka langsung tanpa tahu malu. Sedangkan 
aku yang mendengarnya, ku yakin wajahku sudah 
memerah. 


"dari situ aku tanya-tanya tentang kamu sama Anna. Dari 
cerita Anna aku kaya udah kenal kamu seumur hidup, tau 
gak. Maka dari itu aku putusin buat lamar kamu." 


"Yadi, acara liburan ini jangan-jangan rencana kamu sama 
Anna?" 


Azka menganggukan kepalanya. "gak juga sih. Sebenarnya 
aku malah mau bulan kemarin tapi kata Anna kamu lagi 
ujian", dia menghela nafas, "untung kemarin kamu mau 
nerima tawaran Anna. Akhirnya niat baik aku tersampaikan 
juga" ucapnya benar-benar terlihat lega luar biasa. 


Aku menganggukan kepala selama Azka bercerita. Terharu 
banget rasanya begitu tahu ada lelaki maha sempurna 
semacam Azka naksir sama aku hanya karena melihat aku di 
video call. Tuhan pasti sayang sama aku. 


"ngomong-ngomong, umur kamu berapa?" tanyaku begitu 
melihat wajahnya yang dewasa. 


"27 tahun. Gak tua, kan? Kita Cuma beda... hm... 6 tahun. 
Gak masalah buat aku" jawabnya. 


Gak masalah juga sih buat aku. Tapi, yang jadi masalah 
adalah aku belum siap nikah. Kerja aja belum, masa udah 
nikah. Belum bahagiain orangtua. "kita gak akan nikah 
dalam waktu dekat, kan?" walau takut, ku coba untuk 
menyuarakan pikiranku. 


Azka menatapku lekat-lekat. "kamu gak mau nikah dekat- 
dekat ini?" tanyanya dengan tatapan mengintimidasi ku. 


Buru-buru ku gelengkan kepalaku. "bukan. Bukan begitu" 
jawabku cepat. "maksud aku, aku baru kenal kamu. Gimana 
kalau kita saling mengenal dulu. Satu tahun... gitu..." 


"kita bisa saling mengenal setelah menikah, Call" aku 
tertegun. Dari seluruh orang yang mengenalku, rasanya 
baru kali ini ada orang yang memanggil ku 'Call' . Selama 
ini, semua orang terdekatku memanggilku 'Cit' tanpa alasan 
yang tidak jelas. Alasan yang sampai saat ini akupun tak 
tahu apa maksud dan artinya. 


"kok kamu diam aja? oke, aku kasih kamu waktu untuk 
mengenal aku, 3 bulan. gimana? Selama itu kita bisa 
menyiapkan pernikahan kita" putusnya. 


Aku membelalakkan mataku. "orangtuaku bahkan belum 
tahu aku akan menikah. Kamu percaya diri banget bakal 
direstuin" ucapku sedikit mencibir. 


Ku lihat Azka tersenyum dan menarik iphone 6 yang berada 
di nakas samping sofa dan menunjukkan layarnya 
dihadapanku. Aku menghela nafas lelah begitu melihat 
pesan-pesan singkat antara Azka dengan mamaku. 


"kamu stalker ya?" lirikku sinis. 


"setelah tahu nama kamu dari Anna, aku langsung cari tahu 
tentang kamu. Gak perlu lah repot-repot bayar orang. Cukup 


dari google sama bibir Anna langsung, aku sampai tahu 
gimana gaya tidur kamu" sahut Azka puas. 


Aku menghela nafas. "terserah kamu deh. Pokoknya aku 
mau kita saling kenal. Gak fair dong disaat kamu tahu 
semua tentang aku, aku gak tau apa-apa tentang kamu" 
dumelku sedikit kesal. Tiba-tiba aku merasa bahwa sudah 
mengenalnya seumur hidupku hingga aku merasa bisa 
berkeluh kesah, marah, jengkel dengannya langsung. 


Tanpa canggung, Azka mengelus pelan kepalaku bahkan dia 
mencium puncak kepalaku seakan kami sudah bertemu 
sebelumnya. bertepan dengan itu, pintu rumah Azka 
menjeblak terbuka dan muncul seorang bocah perempuan 
yang berlari kecil dan langsung menubruk Azka yang masih 
duduk tepat disampingku. 


"sebelum kamu tau lebih jauh tentang aku, kenalin dulu, ini 
Adriana. Anak aku" Azka memangku gadis kecil berambut 
sebahu itu didepanku dan mengulurkan tangan Adriana 
tepat ke hadapanku. 


gadis kecil itu menengadah dan menatap Azka penuh 
minat. "Ad, ini calon mama kamu" ucapan Azka sukses 
membuatku ingin pingsan. 


Menikah diusia 21 tahun tidak masalah bagiku. Tapi lain 
cerita jika menjadi ibu tiri di usia 21 tahun. Ya Tuhan!!!! 


To be continued 


Bagian 3 


No edithappy reading 


Karena dipaksa terus menerus oleh Azka, dan wajah penuh 
permohonan dari Ad akhirnya aku memutuskan untuk 
menginap dirumah mereka. Ad senang sekali, dan dia 
meminta ku untuk tidur dikamarnya. Seperti kamar 
kebanyakan gadis kecil, kamar Ad didominasi oleh warna 
biru muda dan merah muda dengan atap bergambar awan. 
Tempat tidurnya berukuran gueen sehingga aku bisa tidur 
bareng ditempat tidurnya. Satu set sofa dan lemari buku 
pendek menempel di dinding dan dua pintu putih yang 
ternyata merupakan lemari pakaian Ad. Ada banyak sekali 
origami yang menjuntai dari atap kamar Ad yang untungnya 
tidak mengganggu dan malah terlihat keren. Ini benar-benar 
kamar impian seorang anak perempuan. 


Seorang babysitter yang ku taksir berkepala empat 
menghampiri Ad dan mulai membantu gadis kecil ini untuk 
berganti pakaian. "biar saya aja" ucapku. 


Syukurnya, babysitter itu mengerti bahasa indonesia. Dia 
tersenyum dan menganggukan kepalanya kemudian keluar 
dari kamar Ad. Untuk ukuran anak seusianya, Ad tipe anak 
perempuan yang cukup pendiam sehingga aku harus selalu 
membuka pembicaraan. 


Aku mulai melepaskan tas punggung bergambar panda dan 
meletakannya di sofa dekar jendela. Baju tidur Ad sudah 
tersedia diatas kasur. "aku gak mau pakai baju itu" setelah 
sekian lama diam, akhirnya Ad berbicara. 


"kamu mau pakai yang mana?" tanyaku sedikit canggung. 
Mengurus anak kecil secara langsung seperti ini tidak 
pernah aku lakukan sebelumnya. 


"aku mau yang gambar micky mouse" Ad berjalan menuju 
pintu lemarinya dan menarik baju yang dia inginkan dari 
tumpukkan pakaiannya, membuat baju-baju yang berada 
diatas nya berantakan dan berjatuhan. 


Ad memberikan baju terusan micky mouse setelah itu aku 
membantu memakaikannya. Setelah membereskan kembali 
baju-bajunya di lemari, aku merebahkan tubuhku disamping 
Ad yang sudah berada di atas tempat tidur dan terlihat 
mengantuk. 


"apa itu calon?" tanya Ad tiba-tiba. 


Aku yang sedang menatap langit-langit kamar Ad yang 
berhiaskan bintang menatap gadis kecil itu. "calon apa?" 


"kenapa calon mama? Bedanya calon mama sama mama 
apa?" suara Ad penuh keingintahuan. 


Hal yang paling sulit adalah memberikan pengertian kepada 
anak kecil tanpa perlu membuatnya berfikir keras. Dan aku 
kesulitan untuk menjawab pertanyaan Ad. "calon itu berarti 
akan. Aku akan jadi mamanya, Ad" jawabku sejujurnya. 


"memang sebelumnya kamu bukan mama aku?" 


Aku memiringkan tubuh untuk menatap Adriana secara 
lansung. Ad sangat cantik dengan rambut panjang hitam 
dan poni nya itu. tiba-tiba aku membayangkan seperti apa 
mamanya, dan kemana mamanya? Apa Azka dan mama nya 
Adriana berpisah? Atau wanita itu meninggal? Aku belum 
menanyai perihal ini pada Azka. Tapi jika dilihat dari 


pertanyaan Adriana, sepertia dia belum pernah bertemu 
dengan mamanya sama sekali. 


"bukan. Tapi kalau Ad senang sama aku, aku bisa jadi mama 
Ad" akhirnya pertanyaan Ad kujawab dengan jujur, 
walaupun malah jadi aku terlihat seperti menginginkan 
menjadi ibu dari Adriana. 


"kalau aku gak mau?" 


"aku bisa jadi teman Ad" jawabku. "tidur, Ad. Ini sudah 
malam" tambahku saat melihat jam di pergelangan tangan 
sudah menunjukkan pukul 10. 


Adriana menggeser tubuhnya mendekat kearahku, dan 
seperti sebuah keharusan, aku memeluknya dan ikut 
tertidur. 


Keesokan paginya, aku menemukan satu set pakaian 
untukku di sofa panjang kamar Ad. Gadis kecil itu masih 
tertidur karena jam memang masih menunjukkan pukul 6, 
yang jika di Jakarta sudah menunjukkan pukul 5 jadi tidak 
salah kalau aku sudah mandi. 


Celana jeans berwarna biru muda dan kaus lengan panjang 
berwarna krem sudah melekat dengan tubuhku. 
Beruntungnya aku karena selalu membawa krim wajah di 
tas, jadi aku bisa memakainya. Aku kemudian meminjam 
bedak padat yang ternyata ada dimeja rias Ad. 


"hey, mau kemana pagi-pagi ?" suara berat Azka 
membuatku terlonjak kaget saat turun dari tangga karena 
ruang bawah masih gelap dan hanya menerima penerangan 
dari lampu taman didekat ruang tv. 


Lampu ruangan bawah tiba-tiba menyala dan aku 
menemukan Azka yang hanya mengenakan kaus polos putih 
dan celana pendek selutut sedang memegang cangkir. 
Mungkin berisi kopi, entahlah. 


"eh.. ngg.. itu.. kalau di Jakarta ini kan udah jam 6, jadi 
kebiasaan aja bangun jam 6" jawabku seadanya. 


Azka menganggukan kepalanya. "kamu mau sarapan? Tapi 
bibi belum masak, baru siap-siap aja di dapur. Ada roti sama 
selai diatas meja, kalau kamu mau" tawar Azka. 


"iya. Terima kasih" jawabku. "ngg... boleh pinjem telefon? 
Mau telefon Anna" pintaku. 


Azka tertawa kecil. "pakai aja. tuh disamping tv. Aku mandi 
dulu ya" Azka menunjukkan telefon tanpa kabel yang ada di 
samping televisi kemudian berlalu dari hadapanku. 


Sambil menelepon Anna, aku berjalan menuju meja makan 
dan mengambil dua lembar roti dan memasukannya ke 
toaster . "kenapa telefon pagi-pagi, Cit?" suara Anna 
terdengar masih mengantuk. Pasti cewek ini masih diatas 
kasur, pikirku. 


"lo bisa jemput gue gak?" pintaku. 
"jemput? Dimana?" 


Aku mendengus kesal. "ya dirumah Azka lah, dirumah siapa 
lagi emang?" tanyaku jengkel. 


Suara tawa Anna memasukin telingaku. "minta anter Azka 
aja sih. Dia belum bangun ya?" 


"udah. Lagi mandi" jawabku seraya mengambil roti dari 
toaster dan mengolesinya dengan selai cokelat yang ada 


diatas meja. 


"wah, abis mandi. Abis ngapain kalian?" tanya Anna 
kemudian cewek itu tertawa keras. 


"dasar otak mesum!!! Jemput Ann, please" mohonku. 


"emang Azka kenapa sih? Dia jahat sama lo? Lo di aniaya? 
Gak mungkin deh." 


"gue gak nyaman aja. Dia orang baru buat gue." 


"dicoba dulu, Cit. Nah, karena dia orang baru lo harus 
mengenal dia lebih dalem dong. Kan calon suami" Anna lagi 
lagi tertawa. 


"dia udah punya anak" gumam ku tanpa sadar. 


"iya gue tau. Adriana lucu kok, Cit. Gak mungkin banget lo 
gak suka." 


"iya sih. Tapi tetep aja. Kalo dia udah punya anak berarti kan 
dia udah pernah gituan sama cewek lain" aku mendesah 
pelan. 


"ini udah jaman globalisasi dimana orang Indonesia terlalu 
bodoh sampe malah nyerap budaya negatif orang barat, 
which is free sexs, drugs, alcohol, Cit and you have to deal 
with it. Apalagi pria macem Azka, gak mungkin banget dia 
gak pernah ngelakuin hal-hal yang tadi gue sebutin" jelas 
Anna yang kuiyakan dalam hati. 


"kamu keberatan dengan adanya Adriana, Call?" suara Azka 
membuatku menjatuhkan telepon dan segera berbalik 
untuk melihat Azka yang melemparkan tatapan menuduh, 
terluka, dan juga... marah? 


Secara refleks aku mengelengkan cepat-cepat kepalaku 
hingga aku jadi pusing. "bukan. Bukan gitu maksud aku" 
jawabku cepat. 


"terus apa?" Azka menaikkan salah satu alisnya. "karena 
aku pernah ML sama cewek lain?" pertanyaan Azka 
membuatku malu. Jujur aku gak pernah membahas hal 
seintim ini dengan orang lain, apalagi dengan laki-laki. 


Kudengar Azka menghela nafas. Pria itu menghampiriku, 
mengambil roti yang ada ditanganku dan meletakkannya di 
atas piring kemudian menarikku menuju sofa ruang tv. "gini, 
Call semenyesal apapun aku, tetep aja gak akan bisa 
memutar waktu untuk aku merubah masa lalu aku. Jujur aku 
bahkan udah gak perjaka waktu menghamili mamanya 
Adriana. Selama SMA hingga kuliah aku tinggal di Jerman 
jadi budaya seperti itu sudah aku terima sejak SMA, Call" 
penjelasan Azka membuatku semakin merasa aneh dengan 
diriku sendiri. 


Dari dulu, aku selalu berharap memiliki suami yang tidak 
neko-neko dan memang aku tidak mempermasalahkan dia 
perjaka atau nggak selama dia gak bercerita. Tapi ini hal 
lain. Budaya barat yang Azka resap menghasilkan seorang 
anak, dan bagaimana jika ibunya tiba-tiba muncul dan 
meminta hak asuh? Atau lebih parah meminta Azka 
menikahinya karena mengharapkan Adriana memiliki 
keluarga yang utuh ibu dan ayah kandung- karena kalau 
aku jadi Adriana, aku pasti mengharapkan hal seperti itu. 


"begini aja, selama disini kamu sama aku terus. Kita saling 
mengenal diri masing-masing. Kalau memang kamu tetap 
pada keputusanmu untuk menolak lelaki yang sudah punya 
anak. Aku gak akan memaksa kamu." Suara Azka terdengar 
sedih dan membuatku semakin gak enak. 


Well, mungkin pepatah 'tak kenal maka tak sayang' ada 
benar nya juga. 


TBC 


Feeling sad, mad, and disappointed on my birthday is 
sucks and i just want to sit on the corner and crying 
all night long. Well, then, enjoy this story. 
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Broken Vow 


Hallo guys, for your information, jadi iseng-iseng saya 
ngepost cerita lama saya. Udah lamaaa banget. 


Jadi dulunya cerita ini tuh Fanfiction. Pernah di post disalah 
satu fanpage kpop gitu judulnya "end of us" xixixi >,< Jadi 
kalau ada yang ngerasa mirip salah satu fanfiction kpop 
mungkin yg pernah kalian baca itu cerita aku. Gak ada yang 
beda dari cerita ini sama yg disana, cuma aku ganti nama 
dan lokasinya aja. Oh iya judulnya juga ganti karna gak tau 
kenapa rada geli aja sama judul yang dulu..... Ceritanya juga 
aku bagi jadi 3 bagian soalnya kalo digabung lebih 25 
lembar di word which is kalo di langsung error nya. 


Gitu aja sih... udah... Yuk sambil nunggu bang Azka 
berjuang, mampir ke lapak sebelahh dulu!!! yeayyy 


maaf ya kalo bahasanya, konfliknya, norak bin alay. maklum 
lah aku buatnya 2 tahun yang lalu hahahaha 


Happy reading !!!! 
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COVER 


Guyssss, jadi aku iseng edit-edit foto. Akhirnya aku jadi 
bingung sendiri bagusan cover yang mana buat cerita ini 
soalnya aku bosen sama cover yang sekarang hehehehe. 


Coba donggg menurut kalian yang bagus yang mana. vote 
yaaa 


t; 
2. 
3: 


Ini cuma cover biasa kok bukan mau naik cetak hahahaha 
# kepedean. 


vote yaaaa jangan lupa :* 
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Hey Adrianna 


Adrianna duduk dengan nyaman di sebuah lounge khusus 
yang diperuntukan untuk penumpang kelas bisnis di 
bandara Changi setelah menghabiskan akhir minggunya di 
Singapura bersama kakek dan nenek dari ibunya. 


Dirinya hanya bisa menggelengkan kepala ketika mengingat 
Papa dan Mamanya yang bertengkar mengenai pesawat apa 
yang harus ditumpangi nya dan dikelas mana dia harus 
duduk. Padahal kalau di fikir-fikir lagi, ini bukan kali 
pertama Adrianna melakukan travelling sendirian, apalagi 
ke Singapura. 


Menurutnya sangat disayangkan harus membayar mahal 
hanya untuk penerbangan yang tidak lebih dari dua jam. 
Namun, seperti yang sudah di tebak, tentu saja perdebatan 
mereka berakhir dengan kemenangan sang mama. Tentu 
saja, sejak kapan Papanya menang beragumen dengan 
Mamanya ? 


Karena tiket pesawatnya adalah kelas bisnis, maka Adrianna 
mendapatkan keuntungan untuk bisa masuk terlebih dahulu 
ke dalam pesawat. Jadi begitu ada pengumuman bahwa 
penerbangan yang akan ditumpangi Adrianna sudah siap 
boarding, gadis itu segera merapihkan barang-barangnya 
dan berjalan menuju boarding gate. 


"Selamat datang, selamat menikmati penerbangan dengan 
kami," begitu kira-kira ucapan dari dua pramugari yang 
menyambutnya di pintu pesawat. Mereka tidak hanya 
berdua, ada 2 orang laki-laki yang juga berdiri untuk 
menyambutnya. 


Adrianna yang tidak terlalu suka menjadi pusat perhatian, 
menundukan kepalanya dan berjalan masuk ke dalam 
pesawat. "Duduk dimana, Mba?" 


Merasa diajak berbicara, Adrianna menengadahkan 
wajahnya dan menemukan seorang laki-laki dengan 
seragam khasnya menatap Adrianna. "Oh ngg... itu di 8K," 
jawab Adrianna terbata. 


"Oh, kursinya di sebelah kiri ya," ucapnya ramah yang 
disahuti Adrianna dengan anggukan kepalanya. 


"Makasih, mas," sahutnya seraya berjalan menuju kursinya. 


Sebenarnya tanpa diberitahu pun Adrianna sudah tahu 
dimana kursinya. Bukannya dia sombong, tapi hampir 
separuh perjalanan travelnya selalu menggunakan 
maskapai yang sama dengan kelas kursi yang sama. 


Tidak berapa lama, pengumuman bahwa pintu pesawat 
akan segera di tutup dan himbauan untuk menggunakan 
seat belt menggema di dalam kabin pesawat. Ucapan untuk 
menikmati penerbangan dan informasi mengenai 
penerbangan ke Jakarta pun tidak lupa di sampaikan. 
Hingga, suara itu menyebutkan nama captain dan First 
officer yang bertugas malam itu dan ucapan selanjutnya 
membuat Adrianna speechless. 


"Semoga kamu menikmati penerbangan ini ya, Adrianna," 


Begitu pesawat yang ditumpangi Adrianna sudah menempel 
pada garbarata di bandara Soekarno-Hatta, buru-buru gadis 
itu segera berdiri, mengambil koper kabin nya untuk segera 
keluar. Selain memiliki keuntungan untuk masuk pesawat 


terlebih dahulu, duduk dikelas bisnis juga berarti memiliki 
keuntungan untuk keluar terlebih dahulu. 


"Mba, maaf mau keluar?" Tanya seorang pramugari bernama 
Jihan tertulis di name tagnya, membuat salah satu alis 
Adrianna terangkat. 


Ini yang namanya Jihan? Jodoh apa gimana bisa bareng 
begini? 


"Iya," jawab Adrianna. 

"Bisa tunggu sebentar?" 

"Kenapa?" Adrianna mengerutkan keningnya. 

"Ehmm, itu mba, maaf diminta tunggu sama Mas nya," 


Adrianna semakin mengerutkan keningnya. "Mas nya siapa 
Mba?" 


"Sama Mas Alif," jawab pramugari itu. 


"Ada apa ya memangnya?" Tanya Adrianna pura-pura 
bingung untuk menutupi kepanikannya. 


"Kurang tahu juga, mba. Mba boleh duduk di kursi depan 
dekat galley ya supaya bisa keliatan kalau mas Alif nya 
sudah keluar dari cockpit," 


Setengah panik, Adrianna berjalan dan duduk di kursi 
depan bagian /s/e kelas bisnis yang diikuti oleh pramugari 
bernama Jihan itu, dirinya juga tidak sadar bahwa sudah 
tidak ada penumpang didalam pesawat. 


"Mba sorry kalau saya kurang sopan. Saya mau tanya, Mba 
pacarnya mas Alif?" 


Adrianna mengerutkan keningnya dan menatap pramugari 
itu. "Kenapa nanya gitu, mba?" 


Belum sempat pramugari itu menjawab, Alif muncul dari 
bagian pintu cockpit dan segera menghampiri Adrianna. 
Dari sudut matanya, Adrianna bisa melihat pramugari itu 
menjauhi mereka dan tidak lupa melemparkan tatapan 
ketidaksukaan padanya. 


Well, sudah biasa, pikir Adrianna sinis. 
"Kenapa?" Tanya Adrianna tanpa basa basi. 
"Kamu ilang," sahut Alif seraya duduk disamping Adrianna. 


"Udah kelar di dalem sana? Kelarin dulu, gih. Laporan ke 
flops baru kita ngobrol." Ujar Adrianna mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 


"Nanti kamu pergi," jawab Alif. Gurat lelah terlihat diwajah 
Alif. Membuat Adrianna menjadi tidak tega. 


"Ngga. Aku tunggu di KOI dekat pintu Arrival," sahutnya. 
"Kamu udah makan belum? Mau makan aja?" Tanya 
Adrianna setelah melirik jam tangannya dan jarum jam 
sudah menunjukkan pukul 9 malam. 


"Iya aku laper. Belum makan tadi ngopi aja," sahut Alif. 


Adrianna menghela nafas dan menggelengkan kepalanya. 
"Ya udah. Aku tunggu di sate khas senayan departure ya," 


Senyum Alif terbit. "Oke sayang," Laki-laki itu segera 
mencium kilat pipi Adrianna dan berjalan cepat kembali 
masuk ke dalam cockpit, membuat Adrianna 
menggelengkan kepalanya tapi gadis itu mau tidak mau 


tersenyum melihat tingkah Laki-laki yang baru dipacarinya 
selama 10 bulan itu. 


| | 


30 menit kemudian Alif muncul lengkap dengan dua koper 
berwarna hitam miliknya. Laki-laki itu menghempaskan 
tubuhnya dan langsung bersadar pada bahu Adrianna 
karena kebetulan Adrianna mendapatkan kursi sofa 
panjang. 


"Aku capek banget," gerutunya. 
"Flight kemana aja kamu?" Tanya Adrianna. 


"CGK SIN aja seharian ini. Kemarin ke Penang sama 
Malaysia, trus ke Medan juga. RON di Medan trus paginya 
balik ke CGK. Pas tau dari mamamu kalau kamu mau flight 
pulang aku reguest terbang ke SIN. Jadi aku belum pulang 
udah tiga hari." Seru Alif sambil menyesap es teh manis 
yang sudah dipesankan Adrianna. 


"Kejar setoran apa gimana?" 


"Ngga, Cuma ngejar kamu aja," sahut Alif santai membuat 
Adrianna menggelengkan kepalanya. 


"Makan dulu, kamu ada Maag kan. Kalo asam lambungnya 
naik kamu rese, tau," gerutu Adrianna. 


"Kamu masih bete sama aku? " Tanya Alif, kali ini Laki-laki 
itu menatap Adrianna. 


"Bete kenapa?" 


Alif menghela nafas. "Sayang, udahan dong betenya. 3 hari 
kamu ilang, taunya kamu ke Singapura. Gak bilang aku 


lagi." 


"Ngapain lagi aku bilang, chat aku aja jarang dibales," 
gerutu Adrianna. "Lagi asik sih ya satu tim terus sama mba- 
mbaknya. Sampe sekamar gitu," tambahnya. 


Lagi-lagi Alif menghela nafas. "Dikamar itu gak Cuma ada 
aku sama dia doang kok, ada Captain juga sama pramugari 
lainnya. Kan kita gak nginep jadi dikasih dua kamar aja buat 
istirahat," jelas Alif. 


"Ya terus dia bisa bebas gitu keluar masuk kamar kapten 
sama kamu? Gak sopan banget," 


"Ya gimana, dong. Kapten ku juga nawarin buat buka satu 
kamar aja. Kita Cuma istirahat 3 jam abis itu balik ke airport 
lagi." 


"Terus harus banget gitu di post foto kamu di instastory nya 
dia? Bikin orang mikir yang nggak-nggak tau, gak? Tau gak 
sih mereka kalau kamu tuh udah punya pacar? Atau kamu 
emang gak bilang kali ya sama mereka makanya mereka 
cuek aja." 


"Makan dulu ya, sayang. Abis itu kita bahas. Kamu di jemput 
atau gimana?" 


"Iya aku dijemput. Pak Dadang udah di parkiran," 
"Pulang sama aku aja, ya?" 


"Bawa mobil kamu? Bukannya selalu anter jemput? Bareng 
sama pramugari-pramugari itu?" Tanya Adrianna sinis. Tidak 
bisa menutupi emosinya. 


"Iya emang dijemput. Nanti aku minta Mas Ade kesini," 


"Gak usah. Kamu pulang sama aku aja sama pak Dadang," 
putus Adrianna yang sama sekali tidak dibantah oleh Alif. 


| | 


Usai makan, Alif dan Adrianna berjalan menuju area 
parkiran. Dengan tangan Alif yang bertaut dengan tangan 
Adrianna, membuat banyak pasang mata menatap mereka. 
Bagi Alif, menjadi pusat perhatian dibandara sudah menjadi 
hal yang lumrah untuknya. Alasannya, ya tentu saja karena 
seragam yang menempel ditubuhnya. Sayangnya, seragam 
yang kini tengah dipakainya, amat sangat di benci oleh 
Adrianna. 


Gadis yang sudah dikejarnya sejak jaman SMA itu sangat 
tidak menyukai profesinya. Oh bukan karena profesinya, 
melainkan lingkungan kerjanya. Sudah menjadi rahasia 
umum bahwa lingkungan kerjanya memang sedikit liar. 
Itulah yang membuat Adrianna sempat ingin menyudahi 
hubungan mereka karena tidak tahan dengan lingkungan 
kerja Alif. 


Alif melirik Adrianna yang sedang bersandar pada headrest 
sambil memejamkan mata. Laki-laki itu menghela nafas dan 
mengelus pelan kepala Adrianna. "Maafin aku ya, sayang. 
Aku gak tau lagi gimana caranya bikin kamu terus percaya 
sama aku. Aku emang gak bisa minta mereka ngejauhin aku. 
Tapi aku udah bilang kok ke orang-orang yang aku kenal 
kalau kebetulan kerja bareng kalau aku udah punya kamu. 
Kalau mereka tetep kekeuh deketin aku, ya aku bingung 
juga harus kayak gimana, kan belum tentu juga mereka 
suka sama aku. Lagian apa coba yang mereka suka dari 
aku?" 


Adrianna membuka matanya dan menatap Alif dalam diam. 
Gadis itu mendengus kesal karena ucapan Alif. Entah Alif 


yang memang merendah atau memang Laki-laki itu jujur 
dengan ucapannya. 


"Ya aku gak tau. Karena kamu punya uang kali. Kan kamu 
sendiri yang bilang, mereka hidupnya hedon, bisa belanja 
barang branded, pindah dari club satu ke club lainnya. Ya 
berarti mereka cari duit dong buat Menuhin //festyle 
mereka," seru Adrianna. "Apalagi kalo mereka bisa gandeng 
pilot, yaa privilege nya nambah, bukan? Bisa dapet banyak 
jam terbang karena bisa dapet rekomendasi dari pilotnya," 
tambah gadis itu. 


"Terus kamu maunya aku gimana, dong? Kan gak mungkin 
juga aku udahan terbangnya. Gak gampang loh sampe aku 
bisa ada diposisi ini," 


Adrianna menghela nafas dan melemparkan pandangannya 
ke jalanan untuk menghindari Alif melihatnya 
mengeluarkan air mata. Dia capek harus menghadapi hal 
semacam ini setiap harinya dengan perempuan yang 
berbeda. 


Adrianna bahkan sampai sudah mempersiapkan diri, 
menunggu siapa lagi perempuan yang akan tiba-tiba 
mengirim whatsapp ke Alif, direct message di instagram 
laki-laki itu sampai imessage nya. Dari mulai menanyakan 
kabar, menanyakan training hingga hal gak penting seperti 
minta diajarkan bahasa inggris. 


"Aku capek banget, Lif. Gak tau harus gimana lagi," ucap 
Adrianna pelan masih menatap jalanan Jakarta yang 
lengang malam itu. 


Dia memang tidak seharusnya putus asa, hubungan mereka 
bahkan belum setahun, tapi rasanya Adrianna sudah capek. 
Berat untuk nya tapi mungkin mereka memang tidak 
berjodoh. 


"Menikah sama aku, Adrianna. Jadi istri aku, jadiin ini 
sebagai pembuktian kalau aku selalu setia sama kamu. Gak 
ada sekalipun dipikiran aku untuk main dibelakang kamu, 
apalagi ninggalin kamu. Aku udah lama ngejar kamu, gak 
mungkin aku lepasin kamu gitu aja. Kalau kamu mikir aku 
Cuma penasaran, kamu salah. Kamu tau aku seperti apa, 
kamu tau kalau aku udah fokus sama satu tujuan aku gak 
akan kemana-mana lagi. Tujuan aku setelah dapetin kamu, 
ya aku mau lebih serius," 


Adrianna menatap Alif dengan wajah yang terlihat kaget 
luar biasa. Tatapan gadis itu kemudian turun ke tangan Alif 
yang kini memegang boks berwarna hitam yang ketika 
terkena cahaya terlihat tulisan Tifanny n Co terukir manis 
disana, beserta cincin berwarna putih berhiaskan berlian. 


"At" 


"Aku gak tau ini pas di jari kamu atau ngga. Aku kira-kira aja 
karena aku baru banget beli tadi di Changi, hehehe," Alif 
terkekeh malu. Cowok itu mengacak-ngacak rambutnya 
salah tingkah. 


"Kamu mau kan nikah sama aku?" Tanya Alif lagi, kali ini 
Wajahnya kembali serius. 


"Kamu serius ngajak aku nikah?" Adrianna balik bertanya. 


"Iya, sayang. Semua Goals aku udah tercapai, tinggal satu. 
Nikah sama kamu." 


Adrianna menghela nafas. "Bisa aku jawab nanti?" Tanya 
nya pelan. Dirinya sadar bahwa saat ini ia sedang emosi dan 
dia gak mau menjawab ajakan Alif hanya karena emosi. 


Lagipula, Adrianna gak mau menjadikan pernikahan sebagai 
alat untuk menghindar dari masalah. Memangnya setelah 


mereka menikah, pramugari pramugari yang sering nempel 
sama Alif langsung mundur teratur? Well, she doesn't think 
SO. 


Alif menyerah, laki-laki itu tidak ingin mendebat Adrianna. 
Sudah cukup dia memberikan beban berat untuk gadis itu. 
Jadi yang dilakukannya adalah mengangguk pelan dan 
mencium kening Adrianna. 


"Take your time, I'm not going anywhere." 
~||~ 


info: 

Boarding : masuk ke dalam pesawat 

Boarding gate : pintu masuk ke pesawat 

First officer : orang kedua di dalam kokpit. 

Cockpit : ruangan tempat pengendalian pesawat 

Galley : semacam dapur mini yang ada dipesawat 

Flops (flight operations) : kantor/ruangan tempat pilot dan 
kopilot mendapatkan informasi penerbangan mereka 
(tujuan, tekanan udara, perkiraan cuaca, dll) 

RON (remain over night) : pesawat dan crew bermalam. 


ANN OUNCE MENT 


Hallo semua!!! 


Ada kabar baik untuk kita semua lohhhh.... 
Bukan. Bukan kulit manggis ada extraknya. Xixixi 
Bukan juga cerita ini mau naik cetak :p 


Seperti permintaan kalian di post aku sebelumnya, akhirnya 
aku mutusin buat bikin cerita Adrianna. 


Silakan di cek cerita 'Hold Onto You' yaaa . 
Jangan lupa untuk like dan komennya. 


Sampai ketemu di lapak Adrianna 
Love, 


Azka's Fam 


Never ending extra part 


Move to Dreame. Find me Preciouspearls . see you 
there! :) 


PINDAHAN 


Hai guys, 

Mau kasih kabar kalau cerita PREWEDDING akan pindah ke 
Dreame. Kalian masih bisa baca disana. Untuk sementara ini 
masih FREE. 


Kalau yang masih mau baca ulang disini, boleh. Aku kasih 
waktu sampai jam 9 malam ini ya. 


Thank you & sorry kalau ada yang kecewa dengan 
keputusanku ini. 


Terima kasih juga atas apresiasinya selama ini untuk 
PREWEDDING 


XOXO 
Preciouspearls 


